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ABSTRAK 

In Indonesia, transporting of haNested cane from a farmland to to the loading 
trucks is usually carried the workers. Each worker can handle about 40kg of cane in once 
time with an average speed of 2-3 km I h. To support these activities, a belt conveyor is 
needed to minimize the travel time of transportation. The purpose of this research is to 
design a portable belt conveyor. This inclined portable belt conveyor is designed with 
dimensions of 8768 mm in length, 459 mm in height in the receiving point and highest 
915 mm of height in the end point, and a 660 mm of width. From the calculation, the 
result is as follows: the speed is 165.93 m/min, transport capacity of 576.04 tons/hour and 
minimal required power is 7. 6 HP. To decrease the speed of rotation of the motor, it uses 
type worm gearbox with a ratio of 60: 1. 

Pengangkutan tebu dari lahan tebu rakyat menuju truk pengangkut biasanya 
dilakukan oleh para buruh angkut. Setiap buruh dapat memindahkan tebu dengan 
massa 40kg/ikat dengan kecepatan rata-rata 2-3 krnljam. Untuk menunjang kegiatan 
tersebut, sebuah belt conveyor dipertukan untuk meminimalisir waktu tempuh 
pengangkutan. Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang sebuah portable belt 
conveyor. Portable belt conveyor yang dibuat merupakan conveyor dengan arah 
gerak bidang inklinasi dengan dimensi panjang total 8768 mm, ujung terendah 459 
mm, ujung tartinggi 915 mm, dan Iabar 660 mm. Dari paritungan didapatkan hasil 
sebagai berikut: kecepatan conveyor 165,93 m I min, kapasitas angkut 576,04 
ton/jam dan daya minimal 7, 6 HP. Untuk menurunkan kecepatan putaran motor 
digunakan gearbox tipe worm dengan rasio 60 : 1. 
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PENDAHULUAN 

Pemanenan tebu adalah kegiatan akhir dari setiap siklus penanaman tebu 
yang terdiri dan penebangan pemuatan dan pengangkutan yang bertujuan untuk 
mengambil tebu dalam jumlah yang optimal dari suatu petak tebang tertentu. Aktivitas 
tebang muat angkut (TMA) adalah kegiatan yang sangat kompleks dan sangat 
dibatasi oleh waklu agar mutu tebu dapat dipertahankan (Santoso, 1985). Kendala yang 
terjadi pada salah satu kegiatan ini, akan berpotensi mengganggu jalanannya aktivitas 
yang lain setelah itu. Bahkan hasil kinerja perusahaan akan ditampilkan dari kegiatan 
ini. 

Secara garis besar tujuan dan TMA adalah mendapatkan tebu giling yang 
masak segar bersih (MSB) sebanyak-banyaknya sejak ditebang hingga digiling dalam 
waklu yang seminimal mungkin. Oleh karena itu, maka aklivitas tebang muat dan angkut 
(TMA) dapat dikatakan berhasil apabila aktivitas ini dapat mensuplai jumlah tebu yang 
sesuai dengan quota pabrik (sinkronisasi dengan kapasitas giling), mepertahankan 
kontinuitas penginman tabu ke pabrik, minimalsir kahilangan tabu baik di areal 
maupun selama pe~alanan, menjaga kesegaran tebu dan meminimalkan kehilangan 
gula selama proses pengangkutan (Rivsi, 1997). 

Pengangkutan tebu dari lahan panen menuju tnuk pengangkut biasanya 
dilakukan oleh para bunuh angkut. Setiap bunuh dapat memindahkan tebu dengan 
massa 40kg/ikat dengan kecepatan rata-rata 2-3 km/jam. Untuk menunjang kegiatan 
tebang muat dan angkut (TMA) tersebut maka perlu dilakukan inovasi terhadap 
proses pengangkutan tebu dari lokasi panen menuju tnuk pengangkut untuk 
meminimalisir waklu tempuh pengangkutan tebu (Wilbur, 1963). Salah satu alternative 
pengangkutan di lahan adalah dengan menggunakan portable conveyor. 
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